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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan adanya temuan Firur Corona

Disease (Covid-19) yang disebabkan oleh¥iris S4RS-Co /-2 pada awal tahun 2020, Virus
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baran Covid-19 yang sda di masyarakat, seperti pemberfakiian kebijakan
nya dengan melakukan physical distancing ( Tripalupi, 2018

Negara Indonesia mengalami defisit nernca transaksi
yang berisiko dan memilih tempat yang lebih aman (Setiawan, 2021).

Seiring berjalannya wakiu, wabah Covid-19 semakin meningkat secara bersamaan
vang menyehar ke berbagai kotw/daerah di indonesia. Dunia usaha secara perlahan mulai
merasakan efeknya seperti mengakibatkan kebangkrutan, banyak pekerja yang dirumahkan,



yang secara tidak langsung akan berdampak pada perilaku masyarskat dan juga pola
konsumsi masyarakat. Adanya perubahan pola konsumsi juga berdampak pada tingkat
perkembangan bisnis terkait (bisnis pariwisata, bisnis perdagangan, bisnis industri, dll).
Beberapa kategori produk atau jasa yang mengalami kenaikan permintasn secara drastis,

sementara di bagion lainnya sejumlah kategori produk mengalami penurunan (Tripalupi,
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pengeluaran konsumsi rumah angga liki koniribusi sebesar 54,34 persen terhadap
PDB. Pengeluaran konsumsi rumah tangga nasional menurun menjadi Rp. 5.780.223 44
Miliar Rupiah vang artinya terdapat kontribusi pengeluaron konsumsi rumsh tangga
Indonesia terhadap PDB turun menjadi 53,909, Penurunan konsumsi masyvarakat tersebut

menunjukan bahwa terdapatl faktor-faktor yang mempengaruhi pengelusran konsumsi
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masyarakat, Salah satu faktor tersebut dikarenakan adanya dampak Covid-19 yang
menyebabkan terganggunya perekonomisn. Pandemi Covid-19 yang dirasakan semua
pihak berdampak pada sektor ekonomi salah satunya penurunan daya beli masyarakat,
Penurunan ini terjadi karena masyarakat selama pandemi Covid-19 mengalami penurunan
pendapatan, sedangkan kebutuhan hidup terus berjalan bahkan dengan adanya kebijakan
lackdewn yang mengharuskan semua aktifitas diltiie harus dikerjakan dari rumah, misalkan

figer, dan lain-lain (Fadhli et al.,

pak  adonya penerapan kebijukan PSBB adalah P

berskala besar (PSBB) pekerja fik din lapangan kerja lainnya harus
di istirahatkan dan bekerja secara daring (Owline). Terjadinya PHK menyebakan



yang menjadi penyumbang terbesar yakni 30% dan Produk Domestik Regional Bruto di

Daerah Istimewa Yogyakarta. Data tersebut dapat digambarkan dalam grafik berikut inn:
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kebutuhan atau melakukan pembelian berdasarkan pendapatan yang dimiliki atau
diperoleh. Pengeluaran rumah tangga adalah salah satu indikator kesejahteraan individu
dan sosial yang paling penting. Tingkat perkembangan sistem ekonomi menunjukkan
tingkat pengeluaran rumah tangga secara keseluruhan {Tlalahi et al, 2018).



Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi Tingkat pengeluaran konsumsi rumah
tangga secara makro oleh beberapa indikator yaitu jumlah penduduk, PDRB, dan
pendidikan. Pengeluaran konsumsi yang besar secara tidak langsung dipengaruhi oleh
besamya jumlah penduduk yang tinggi. Jumlah penduduk memegang peranan penting

dalam pembangunan ekonomi. Penduduk merupakan sejumiah manusia yvang menempati
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Gambar 1.2 Jumlah penduduk menurut Ka (ota D.1. Yogyakarta (Jiwa)

Sumber : Jumlah Penduduk h'[emum Knhupatuﬂ(ﬂia. Badan Pusat Statistik Kab
Gunungkidul 2020, 2022

Gambar diatas merupakan data jumlah penduduk Kabupaten/kota Daerah Istimewa
Yogvakarta. dapat diketahui bahwa perkembangan jumlsh penduduk masyarakat di Daerah
Istimews Yogyakarta dari tahun 2016-2020 menunjukkan peningkatan dar tahun ke tahum,



Jumlah penduduk tahun 2020 yang terbanyak terdapat di Kabupaten Sleman dengan jumlah
penduduk sekitar 1,232,508 ribu jiwa. Jumlah penduduk paling sedikit ada di kulon progo
dengan jumlsh penduduk sekitar 434,483 ribu jiwa.

Penelitian sebelumnya vang berjudul “Analisis Pendapatan dan Jumlah Penduduk
Terhadap Tingkat Konsumsi di Provinsi Aceh” menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
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terhadap tingkat konsumsi di Kabupaten Nagan Raya. Setiap meningkat satu persen PDRB
akan mendorong kenaikan konsumsi sebesar 0,86 persen. Hubungan kedua variabel yang
digunakan sangat kuat dan positif. Hal ini bermakna bahwa di Kabupaten Nagan Raya
pertumbuhan ekonomi sangat berpengaruh terhadap pola konsumsi masyarakat.



Pertumbuhan ekonomi sedang lesu maka konsumsi masyarakat semakin memurun,
sebaliknya jika ekonomi cenderung ekspansif maks pola konsumsi juga mengalami
peningkatan ( Ariani, 2014).

Pendidikan mempunyai kontribusi yang sangat mendasar dan penting dalam usaha
menghasilkan manusia Indonesia yang berkualitas (Pratiwi, 201 7). Dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadardan untuk mewujudkan suasana belajar
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Gambar 1.4 Rata-rata Lama Sckolah (Tahun) 20152020

Sumnber : Rate-rata Lama Sekolah. Badan Pusat Statistik Provinsi D L Yogyakarta 2020,
2022,




Berdasarkan Gambar diatas menunjukan data rata-mta lama sekolah di lima
Kabupatenkota vang berada di Daerah Istimews Yogyakarts mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun dalam waktu lima tshun. Data tersebut jika dilihat dari perbandingan
Kabupaten/kotanya masing-masing. kabupaten Gunungkidul memiliki lama sekolah paling
rendah di Daerah Isttmewa Yogyakarta, sementara kota yogyakarin vang memiliki [nma

sekolah paling tinggi,

bagi perekonomian setiap Provinsi. Adanya pandemi Covid-19 ini berpengaruh negatif
pada kondisi ekonomi yang akibatnya mempengaruh pada perilaku masyarakat dan pola
konsumsi masyarakat di tiap kota di Indonesia. Salah satunya pada Daersh Istimewa
Yogyakarta. Penurunan pengeluaran konsumsi rumah tangga terhadap PDRB menjadi hal



akan mempengaruhi bagaimana produksi dan distribusi dilakukan. Hal ini akan

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

Berdasarkan permasalahan diatas dapat dirumuskan sebagai berikut :

|. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkal pengeluaran konsumsi
masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta?
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1.|. I,.E di Daerah Istimewn Yogyakar

3. Untuk'm - T
masyarakat di Daerah Istimews ¥
L4, Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Bagi Akademisi



Manfaat Akademi di dalam penelitian ini adalah menjadi media referensi bagi peneliti

yang nantinya memakai konsep dan dasar penelitian yang sama, yaitu mengenai sector
7. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan sebagai alat dan pedoman bagi aparat pemerintah daerah

Bab ini berisi tentang feori teor variabel yang dipakai serfa yang dikemukakan oleh
para ahli maupun teori yang mendukung dun menguatkan penelitian ini. Selain ity
terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan, kerangka berfikir dan
hipotesis atau dugaan sementara hasil penelitian.

3. BAB Il Metode Penelitian



penelitian, sertaalat dan bahan yang digunakan

. BAB IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas mengensi hasil analisis vang sudah dilakukan dengan
memanfaatkan alat dan teknik analisis yang sudsh direncanakan pada bab 111 serta
. BAB V Penutup
Bab ini adalsh bab i secara singkat kesimpulan yang
shisiiod .
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